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Abstrak: Cepung merupakan seni pertunjukan tradisional yang tumbuh dalam komunitas Sasak di Pulau
Lombok. Dalam tradisi ini dibacakan lontar Monyeh yang diiringi instrument-instrumen suling, redep
(rebab dalam gambang kromong, Betawi) dan musik vokal menirukan bunyi gendang, kenceng, dan
rincik. Lontar klasik Monyeh digubah dalam bentuk pantun dalam bahasa Sasak. Lontar ini mengisahkan
seorang putri raja yang disisihkan delapan saudaranya.  Cerita Monyeh sebenarnya merupakan sebuah
bentuk perlawanan komunitas Sasak terhadap hegemoni Karangasem di Pulau Lombok. Hal yang menarik
adalah adalah bergabungnya  komunitas Bali dalam tradisi lisan ini. Cepung secara pragmatik dan kultural
menjadi menarik, karena sastra yang semula merupakan sebuah perlawanan, pada akhirnya menyatukan
dua komunitas, Sasak dan Bali dalam sebuah harmoni seni pertunjukan tradisi lisan.  Melalui kajian pragmatik,
tulisan ini akan mengungkapkan tujuan nonliterer  dalam tradisi lisan Cepung. Dari kajian yang telah
dilakukan disimpulkan bahwa keterlibatan suku Bali dalam tradisi lisan Cepung ini didorong oleh kekecewaan
mereka terhadap perilaku negatif para penguasa Bali di Lombok. Oleh karena itu, melalui Cepung pula,
mereka menyampaikan kekecewaannya.
Kata kunci: tradisi lisan,  Cepung, sastra perlawanan
Abstract: Cepung is a traditional performance art that grows in Sasak in Lombok Island. In this
tradition, Lontar Monyeh is recited while accompanied by suling (flute)  instruments, redep (fiddle
in Gambang Kromong, Betawi) and vocal music imitating sound of gendang, kenceng, and rincik.
Lontar Monyeh is composed in the form of rhyme in Sasak language. Monyeh story is actually a
form of resistance of Karangasem Sasak community to the Karangasem hegemony in Lombok
island.The interesting thing is that the community of Bali   takes a part  in this oral tradition.
Cepung is pragmatically and culturally  interesting as  the original literature which was initially as
a resistance, then eventually uniting the two communities, Sasak and Bali in a  performance art
harmony  of oral tradition. Through the study of pragmatics, this study  will reveal the nonliterer
purpose in the Cepung oral tradition. From the study it can be concluded that Balinese involve-
ment in the tradition was triggered by their dissatisfaction with the negative behavior of  Balinese
rulers in Lombok. Therefore,  they  also  expressed their disappointment through it.
Key words: oral tradition, Cepung, literary resistance
1. Pendahuluan
Pulau Lombok merupakan salah satu
pulau yang termasuk dalam untaian pulau-
pulau yang memanjang dari Pulau
Sumatera, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.
Lombok terletak di antara Pulau Bali, dan
di sebelah barat Pulau Sumbawa. Pulau
Lombok yang memiliki luas wilayah kurang
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lebih 4.595 km persegi ini merupakan asal
suku Sasak. Penduduk asli yang mendiami
pulau Lombok disebut Sasak. Masyarakat
Sasak merupakan suatu ras tipe Melayu
yang diperkirakan sudah tinggal di Lombok
selama lebih dari 3000-an tahun yang lalu,
dan diperkirakan sudah menduduki daerah
pesisir pantai sudah 4000-an tahun yang
lalu (Lalu Suwadi, 1991: 7).
Dalam perjalanan sejarahnya, Pulau
Lombok pernah dikuasai oleh kerajaan
Karangasem di Bali pada tahun 1740—1894.
Setelah Raja Karangasem dapat
menaklukan seluruh Pulau Lombok pada
tahun 1740, kerajaan Karangasem di
Lombok dibagi menjadi beberapa bagian,
untuk memberikan kedudukan pada
keluarga terdekat raja, yaitu Singasari,
Pagesangan, Pagutan, Mataram, dan
Sengkongo.
Motivasi kedatangan kerajaan
Karangasem Bali ini, yakni untuk
kepentingan ekspansi politik dan
perdagangan, serta motivasi pertanian.
Namun demikian, apa pun motivasi yang
benar, setelah masuknya kerajaan Hindu
Karangasem Bali, masyarakat Sasak
memasuki fase yang disebut oleh sejarawan
Lombok sebagai fase yang penuh
kekelaman. Masa kerajaan Hindu
Karangasem Bali adalah masa yang paling
buruk bagi masyarakat Sasak. Pada masa
itu, situsi politik yang terjadi di tengah
masyarakat Sasak telah menimbulkan
kesengsaraan hampir di seluruh pulau
Lombok. Selain pengambilan paksa hak
penggarapan terhadap lahan pertanian,
masyarakat Sasak juga dipekerjakan sebagai
pekerja kasar, baik untuk kerajaan Hindu
Karangasem Bali maupun untuk elit Sasak
yang mendompleng kekuasaan di
dalamnya.
Ada beberapa perlakuan penguasa
Karangasem yang dianggap merugikan or-
ang Sasak. Perlakuan itu  berupa peraturan
pertanahan, penghapusan gelar raden bagi
orang Sasak, penghapusan prasasti dan
silsilah masyarakat Sasak, legalitas perjudian
sabung ayam, hukum pembagian harta
warisan, pemerasan tenaga rakyat, serta
kewajiban bagi orang Sasak untuk mengisi
perbendaharaan kerajaan Karangasem.
Keadaan itu menyebabkan orang Sasak
melakukan perlawanan terhadap
kekuasaan Karangasem di Pulau Lombok.
Perlawanan terhadap kekuasaan
Karangasem di Pulau Lombok, tidak hanya
dilakukan secara fisik melalui pertempuran,
tetapi juga menggunakan media lain, yang
salah satunya melalui seni dan sastra. Salah
satu karya sastra yang merupakan wujud
sastra perlawanan orang Sasak terhadap
kekuasaan Karangasem ini adalah lontar
Monyeh. Lontar Monyeh ini dilisankan
dalam pertunjukan Cepung.
Dalam perkembangannya, Cepung
menjadi menarik karena sastra yang semula
merupakan sebuah perlawanan, pada
akhirnya menyatukan dua komunitas, Sasak
dan Bali dalam sebuah harmoni seni
pertunjukan tradisi lisan.  Melalui kajian
pragmatik, tulisan ini akan mengungkapkan
tujuan nonliterer  dalam tradisi lisan
Cepung.
Kajian ini akan mendeskripsikan tradisi
lisan Cepung. Cepung melantunkan
pepaosan cerita klasik “Monyeh”.  Cerita
Monyeh sebenarnya merupakan sebuah
bentuk  sastra perlawanan komunitas Sasak
terhadap hegemoni Karangasem di Pulau
Lombok. Tradisi lisan Cepung, secara
pragmatik dan kultural menjadi menarik
karena sastra yang semula merupakan
sebuah perlawanan, pada akhirnya
menyatukan dua komunitas, Sasak dan Bali
dalam sebuah harmoni seni pertunjukan
tradisi lisan.  Melalui kajian pragmatik,
tulisan ini akan mengungkapkan tujuan
nonliterer  dalam tradisi lisan Cepung, yaitu
mengapa sebuah tradisi yang pada awalnya
merupakan sebuah perlawanan, menjadi
pemersatu dua etnis, Sasak dan Bali.
Untuk menjawab pertanyaan di atas,
kajian ini akan mengkaji  tradisi Cepung
yang hidup dalam masyarakat Sasak, yang
berkaitan dengan struktur teks, ko-teks, dan
konteks tradisi lisan Cepung, serta data
mengenai komponen dasar yang menjadi
syarat adanya bentuk struktur itu.
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Komponen dasar itu yaitu komponen
produksi, distribusi dan konsumsi tradisi
lisan, pertunjukan tradisi lisan, pelaku tradisi
lisan, hubungan antar pelaku, penonton
atau penikmat tradisi lisan, hubungan antar
penikmat, pengelola tradisi lisan, hubungan
antarpengelola, lingkungan sosial, serta
lingkungan budaya tradisi lisan.
2. Kajian Teori
2.1 Tradisi Lisan
Tradisi lisan adalah segala wacana yang
diucapkan atau sistem wacana yang bukan
aksara, yang mengungkapkan kegiatan
kebudayaan suatu komunitas. Wacana
tradisi lisan tidak hanya berupa cerita
dongeng, mitologi, dan legenda dengan
berbagai pesan di dalamnya, tetapi juga
mengenai sistem kognitif masyarakat,
sumber identitas, sarana ekspresi, sistem
religi dan kepercayaan, pembentukan dan
peneguhan adat-istiadat dan sejarah,
hukum, pengobatan, serta kearifan lokal
dalam komunitas dan lingkungannya
(Sibarani, 2012: 6—7).
Tradisi lisan atau yang biasanya
dikembangkan dalam kebudayaan lisan
berupa pesan-pesan, cerita-cerita, kesaksian-
kesaksian ataupun yang diwariskan secara
lisan dari satu generasi ke generasi lainnya.
Pesan, cerita, atau kesaksian-kesaksian
tersebut disampaikan melalui tuturan atau
nyanyian, dalam bentuk-bentuk seperti,
dongeng, peribahasa, balada, atau puisi
(Vansina dalam Taum, 2011: 10). Melalui
cara itu, masyarakat dapat mewariskan
sejarah lisan, sastra lisan, hukum lisan, dan
pengetahuan-pengetahuan lisan lainya,
tanpa sistem tulisan.
Perbedaan antara tradisi lisan dan
tertulis yang paling mendasar terlihat dalam
pemanfaatan indra penglihatan dan indra
pendengaran (Ong dalam Taum 2011: 13).
Dalam tradisi lisan, jika seorang penutur
berbicara, semua pendengar secara langsung
ikut menanggapi dan menghayati bahasa
dan pikiran si penutur. Sementara itu dalam
tradisi tulis, sekalipun teks yang dibaca oleh
pembaca sama, jalan pikiran, pemahaman
dan penghayatan masing-masing pembaca
belum tentu mengikuti alur yang sama
(Teeuw dalam Taum, 2011: 13).
Tradisi lisan bertahan secara tradisional
dan disebarkan dalam bentuk standar atau
relatif tetap dalam kurun waktu yang cukup
lama, paling kurang dua generasi.
Dipertahankannya tradisi lisan dalam
masyarakat pendukungnya menunjukkan
bahwa tradisi lisan memiliki fungsi tertentu,
seperti fungsi pendidikan, pelipur lara,
protes sosial dan proyeksi keinginan
terpendam. Tradisi lisan selalu memiliki
kegunaan dalam kehidupan bersama sebuah
komunitas (Taum, 2011: 25).
Tradisi lisan Nusantara memiliki corak
masing-masing dengan fungsi estetis,
pragmatis, dan etisnya masing-masing.
Tradisi lisan Nusantara mencerminkan
kebudayaan dan perkembangan
masyarakatnya. Berbagai informasi dapat
diperoleh dari tradisi lisan, bukan hanya
fungsi estetis, pragmatis, dan etis, tetapi juga
aspek historisnya. Sebagai salah satu
ekspresi budaya masyarakat pemiliknya,
tradisi lisan tidak hanya mengandung
unsur-unsur keindahan, tetapi juga memuat
berbagai informasi tentang nilai-nilai
kebudayaan tradisi yang bersangkutan. Oleh
karena itu, ia dapat menjadi gerbang untuk
memahami salah satu atau keseluruhan
unsur kebudayaan daerah yang
bersangkutan (Sibarani, 2012: 25—27).
2.2 Sastra Perlawanan
Sebuah karya sastra dapat dibedakan
dengan karya lain. Menurut Wellek dan
Warren (1968: 25) wacana sastra memiliki
ciri khusus, yaitu mengandung fungsi estetis
yang dominan. Selain fungsi estetis yang
dominan, sebuah wacana sastra memiliki
fungsi ekspresif dan pragmatik (setara
dengan konatif) di dalamnya (Wellek dan
Warren, 1968: 23).
Karya sastra merupakan salah satu me-
dia yang sangat efektif untuk menyampaikan
pesan dan tujuan tertentu. Dalam
sejarahnya, karya sastra merupakan salah
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satu sarana yang sering digunakan sebagai
media untuk menyampaikan dan
menuliskan sebuah kesaksian, perlawanan,
ekspresi maupun propaganda.
Dengan orientasi penciptaan yang
cenderung pragmatik, sebuah karya sastra
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
perlawanan, refleksi perjuangan kaum
tertindas karena sejarah telah mencatat,
bahwa karya sastra merupakan salah satu
media perlawanan. Puisi Taufik Ismail yang
berjudul “Tirani dan Benteng” merupakan
rekaman gerakan mahasiswa yang
melawan pemerintahan Soekarno. Selain
itu, ada juga karya Pramoedya Ananta Toer,
Tetralogi Buru yang merekam ulang sejarah
Indonesia, serta Seno Gumira Aji Darma
yang memparodikan tirani Presiden
Soeharto melalui cerpennya yang berjudul
“Kematian Paman Gober” (Herfanda, 2013:
4).
Dalam hal ini, sebuah karya sastra
cenderung dianggap sebagai media untuk
mencapai tujuan nonliterer tertentu. Akan
tetapi, meskipun mempunyai tujuan
nonliterer, sebuah karya sastra tetaplah
memiliki orientasi estetik yang cukup kuat.
Sebuah karya sastra tetaplah menampakkan
pencapaian estetis yang mengesankan.
2.3 Pendekatan Pragmatik
Abram (dalam Teeuw, 1988: 50)
mengatakan bahwa pendekatan kritis yang
utama terhadap karya sastra meliputi
pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang
menitiberatkan pada karya itu sendiri,
pendekatan ekspresif, pendekatan yang
menitikberatkan pada penulis atau pencipta
karya, pendekatan mimetik, yaitu
pendekatan yang menitikberatkan pada
semesta, dan pendekatan pragmatik, yaitu
pendekatan yang menitikberatkan pada
pembaca karya sastra. Empat aspek
pendekatan tersebut, menurut Abram,
dalam penelitian karya sastra atau dalam
sejarah kritik sastra masing-masing dapat
diberi perhatian yang khas atau utama. Pada
masa-masa tertentu, keempat pendekatan
tersebut seringkali menjadi dominan.
Pendekatan pragmatik menurut Abrams
(dalam Teeuw, 1988: 50—51) adalah
pendekatan yang menitikberatkan pada
pembaca karya sastra. Istilah pragmatik
menunujuk pada efek komunikasi yang
seringkali dirumuskan bahwa seorang
seniman bertugas untuk docere dan delectare,
memberi ajaran dan kenikmatan, seringkali
ditambah dengan movere, menggerakkan
pembaca ke kegiatan yang bertanggung
jawab. Seni harus menggabungkan sifat utile
dan dulce, bermanfaat dan manis (Teeuw,
1988: 51). Dalam sastra Indonesia,
pandangan terhadap fungsi sastra, secara
implisit dari berbagai karya sastra sendiri
dapat dikatakan bahwa kedua aspek utile
dan dulce bagi sastra Indonesia juga cukup
esesnsial, dengan mungkin sekali aspek
moralis yang biasanya didahulukan (Teeuw,
1988: 184).  Bahkan, Sultan Takdir Ali
Syahbana menegaskan bahwa salah satu
tugas seorang sastrawan adalah
membimbing bangsanya (Teeuw, 1988: 52).
Pendekatan pragmatik terhadap karya
sastra memberikan perhatian utama
terhadap peranan pembaca. Pendekatan
pragmatik memiliki manfaat terhadap
fungsi-fungsi karya sastra dalam
masyarakat, perkembangan dan
penyebarluasannya, sehingga manfaat
karya sastra dapat dirasakan. Tujuan
pendekatan pragmatik adalah memberikan
manfaat terhadap pembaca. Dengan
mempertimbangkan indikator karya sastra
dan pembaca, masalah-masalah yang dapat
dipecahkan melalui pendekatan pragmatik,
diantaranya  berbagai tanggapan
masyarakat tertentu terhadap sebuah karya
sastra, baik sebagai pembaca eksplisit
maupun implisit, baik dalam kerangka
sinkronis maupun diakronik (Kutha Ratna,
2004: 71—72).
Pendekatan pragmatik memandang
karya sastra dari sisi manfaat nonliterer,
karya sastra tidak hanya dapat memberikan
pencerahan nurani dan intelektualitas
pembacanya, tetapi lebih dari itu. Karya
sastra juga dianggap mampu membangun
dan mendorong ke arah perubahan dari
kondisi yang buruk ke kondisi yang lebih
baik.
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Dalam orientasi pragmatik tersebut,
karya sastra dipandang sebagai media
untuk tujuan-tujuan yang cenderung
pragmatis. Tujuan itu misalnya saja, sastra
untuk sosialisasi ajaran agama (sastra
dakwah), sastra untuk penyadaran dan
pendorong perbaikan nasib buruh (sastra
buruh), atau sastra untuk membangun
ideologi politik tertentu (sastra realisme
sosial), ekspresi, perwujudan, atau
simbolisasi dari pandangan-pandangan
atau perasaan-perasaan manusia. Untuk
hal itu, kesenian dapat kita kaitkan dengan
situasi atau aktivitas politik, dengan ekologi,
dengan berbagai perubahan yang tengah
terjadi, dan sebagainya (Heddy Shri Ahimsa-
Putra, 1998: 22--24).
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Tradisi Lisan Cepung
Cepung merupakan seni pertunjukan
tradisional yang tumbuh dalam komunitas
Sasak di Pulau Lombok. Pada dasarnya,
masyarakat Sasak tidak mengenal istilah
teater, musik atau tari dalam setiap kesenian
yang berkembang dalam komunitas mereka.
Demikian juga dengan Cepung. Meskipun
dalam kesenian ini ditemukan unsur-unsur
teater,  masyarakat sasak tetap menyebutnya
sebagai Cepung saja. Cepung merupakan
seni pertunjukan tradisional yang dimiliki
oleh komunitas Sasak, yang munculnya
berawal dari tradisi atau kebiasaan
masyarakat Sasak pada masa dahulu, yaitu
pinje panje, pepaosan, dan bekayaq.
Unsur pinje panje dalam pertunjukan
Cepung dapat dilihat pada tembang-
tembang yang menyindir secara
tersembunyi terhadap berbagai fenomena
dalam masyarakat. Tradisi pembacaan
lontar sambil dinyanyikan lahir dari tradisi
pepaosan. Dalam pertunjukan Cepung unsur
pepaosan  ini muncul pada pembacaan
naskah Tutur Monyeh.
Bekayaq merupakan kebiasaan
masyarakat Sasak menyanyikan pantun-
pantun, terutama dilakukan oleh muda
mudi pada saat panen. Tembang-tembang
atau pantun-pantun yang dinyanyikan
disebut sebagai kayaq. Dalam pertunjukan
Cepung, tembang-tembang dinyanyikan
dengan satu irama gerak dan suara yang
dinamis, sebagai pengaruh dari tradisi
bekayaq.
Penamaan Cepung, belum diketahui
secara pasti, tetapi diduga nama Cepung
berasal dari bunyi iringan musik vokal
dalam pertunjukan yang berirama cek-cek-
cek-cek-pung (Fariz, 2010: 55). Pendapat lain
mengatakan bahwa nama Cepung berasal
dari istilah dalam bahasa Sasak lama yang
berarti kecuraman atau keterjalan, suatu
tebing yang sempit dan dalam. Penamaan
Cepung selaras dengan muatannya yang
mengandung nilai-nilai yang bermakna
“sangat dalam” bagi tata karma kehidupan
di masyarakat Sasak, terutama tentang
moral, pendidikan, dan kemanusiaan. Nilai-
nilai itu terkandung dalam cerita Tutur
Monyeh yang ditembangkan dalam
pertunjukan Cepung (Suwardi dalam Fariz,
2010: 56).
Cepung boleh dimainkan lebih dari
tujuh orang, tetapi  ada pula pendapat  yang
menekankan bahwa pemain Cepung
maksimal tujuh orang, bahkan ada yang
berpendapat cukup enam orang saja.
Ketentuan baku jumlah pemain Cepung
adalah 6 (enam) orang yang terdiri dari,
pertama, satu orang pembaca lontar “Tutur
Monyeh”, kedua, satu orang pemain redep
atau rebab, ketiga, satu orang pemain suling,
keempat, tiga orang penembang (Kasim
Ahmad, dalam Faris, 210: 119). Pemain
Cepung disebut “sekahe” atau bisa juga
disebut “pemain Cepung”, atau “tukang
Cepung”, atau “penyepung”.
Cepung ditampilkan dengan instrumen
yang berupa gamelan. Pemain dalam
pertunjukan sekali waktu tetap menirukan
suara-suara alat gamelan yang tidak ada.
Pemain yang bertugas sebagai juru lakaq
yang menembangkan tembang-tembang
khas Sasak disebut juga penyarup. Tugas
penyarup yaitu mengembangkan atau
menyambut tembang-tembang yang
dibacakan oleh pemaos atau pemace,
kemudian dikembangkan menjadi beragam
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irama dengan memainkan segenap tubuh
mereka menjadi sebuah tarian unik dan
tematik yang diikuti oleh semua pemain
Cepung.
Seorang penyarup berperan penting
dalam menyisipkan peristiwa-peristiwa
komedi. Peristiwa itu berupa tarian,
nyanyian, dan tembang-tembang yang
diambil dari tembang sehari-hari di luar
“Tutur Monyeh” yang dikontekskan dengan
peristiwa mutkahir di tengah masyarakat.
Kemampuan mendasar yang harus
dikuasai oleh semua pemain cepung adalah
membaca naskah Tutur Monyeh. Setiap
pemain Cepung harus memahami cerita
serta isi Tutur Monyeh. Meskipun mereka
tidak berperan sebagai pemace, setiap pemain
harus menguasai Tutur Monyeh.
Kemampuan itu menjadi sangat penting
karena selain untuk kelancaran dan kualitas
Cepung, juga untuk menjaga diri. Setiap
pemain Cepung harus bisa memberikan
jawaban apabila ada salah satu penonton
yang melontarkan permintaan atau
pertanyaan (Fariz, 2010: 125).
Pakaian yang dipergunakan dalam
pertunjukan Cepung adalah pakaian sehari-
hari masyarakat Sasak. Pakaian Cepung
yang terlihat sekarang bukan warisan dari
Cepung sebelumnya, melainkan merupakan
kesadaran pemain Cepung terkini,
mengingat perkembangan masyarakat
penonton saat sekarang. Busana  yang
dikenakan oleh pemain Cepung yaitu san-
dal sebagai alas kaki, atau bisa juga tidak
dipergunakan. Pakaian  yang dikenakan
adalah baju, bisa berlengan pendek atau
berlengan panjang dengan bentuk kerah
sanghaian, yakni bundar. Bahan dan warna
baju ini tidak ditentukan. Kemudian kain
berbahan kain batik panjang yang terdiri
dari tenunan khas Lombok, yang diatur
secara lancingan, yakni ujung meruncing ke
bawah. Sebagai penyempurna, dililitkan
kain khas Sasak yang disebut dodot. Lilitan
kain dodot ini hanya dipergunakan ketika
pertunjukan Cepung bersifat formal. Busana
ini dilengkapi pula dengan ikat kepala dari
kain berbahan batik khas Sasak yang disebut
sapuq. Penutup kepala ini bisa juga dari yang
lain. Pemain Cepung tidak memakai tat arias
wajah, mereka tampil secara natural.
Instrumen yang mengiringi
pertunjukan  Cepung, terdiri atas instrumen
mulut dan gamelan. Instrumens mulut
untuk menirukan alat musik gamelan,
terutama gendang, rincik dan gong, termasuk
juga seruling. Hasil dari perpaduan itu
adalah irama yang terdengar dinamis,
sedangkan alat musik inti yang dimainkan
dalam pertunjukan Cepung berupa seruling
(besar dan kecil), dan redep atau rebab.
Untuk menirukan suara seruling dan gong,
pemain Cepung mempergunakan
mulutnya, dan ini bisa sangat persis. Untuk
memberikan kesan bahwa alat musik yang
sedang ditirukan, pemain Cepung juga
mempergunakan gerak tubuh. Gerakan
tubuh tidak hanya berupa tarian, tetapi juga
melambangkan bunyi alat musik tertentu.
Tubuh pemain Cepung merupakan wadah
ekspresi pemahaman mereka terhadap Tutur
Monyeh, yang kemudian ditransfer kepada
penonton guna berbagi pengetahuan,
sekaligus pelibatan intelektual penonton
secara langsung dalam pertunjukan Cepung
(Fariz, 2010: 132)
Sebelum pertunjukan dimulai, pemain
Cepung, biasanya dipimpin atau dimulai
oleh pemace, mengambil posisi duduk, lalu
membuat komposisi yang disesuaikan
dengan keadaan tempat pertunjukan.
Sesudah itu pemace menempatkan naskah
“Tutur Monyeh” persis di depannya. Semua
pemain saling berhadapan, atau setidaknya
sama-sama menghadap ke pemace, sehingga
pemace selalu berposisi frontal menghadap
penonton. Posisi saling berhadapan ini
disebabkan oleh pola aksi reaksi pemain
Cepung yang berlangsung setiap saat.
Secara umum pola pemanggungan
Cepung terkelompok menjadi tiga bagian,
yakni pembukaan, memace, dan penutup. Pada
pembukaan pertunjukan dilantunkan musik
yang berirama sedang, disebut sebagai
“ginanti  dan gending “ngempul” atau
“plentung”. Dalam tembang-tembang yang
dilantukan dalam pembukaan, pemain
Cepung memohon izin kepada penonton
untuk memulai pertunjukan, memohon
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maaf apabila terjadi kesalahan, serta
merperkenalkan diri. Selanjutnya
dimulailah memace. Pemace membuka
naskah “Tutur Monyeh”, lalu pembacaan
dimulai dari awal sesuai yang tertera di
dalam naskah “Tutur Monyeh”. Penutupan
pertunjukan ditandai dengan permainan
musik ke irama lembut ditambah gerakan
dan vokal pemain yang lembut pula. Setelah
itu, pemace memulai tembang yang diambil
dari tembang-tembang yang dikenal oleh
masyarakat Sasak, yang berisi hampir sama
dengan tembang-tembang ketika
pembukaan pertunjukan. Hal ini bertujuan
untuk menetralisasi semua pertunjukan
guna mencapai satu permenungan oleh or-
ang yang terlibat dalam pertunjukan
Cepung, seperti pemain, penonton, dan
penanggap terkait nilai yang sudah
dipentasakan selama pertunjukan sedang
berlangsung.
Dalam perkembangannya, pertunjukan
Cepung mengalami beberapa perubahan.
Akan tetapi, ada beberapa hal baku yang
tidak bisa diubah dalam pertunjukan
Cepung yaitu, posisi duduk pemace “Tutur
Monyeh” yang selalu di tengah, diapit oleh
pemain Cepung yang lain. Posisi tubuh
pemain Cepung yang lain kadang tidak
berhadapan langsung dengan pemace atau
pemain Cepung yang lain tidak pada posisi
berhadapan, tetapi tidak boleh salah satu
pemain Cepung berada di level tertentu,
bahkan pemace sekalipun. Pemain Cepung
tidak boleh berdiri, tidak juga diperbolehkan
pindah dari satu tempat duduk ke tempat
duduk yang lain, atau bergantian tempat
duduk selama pertunjukan berlangsung.
Posisi naskah “Tutur Monyeh” harus di
depan pemace. Lontar Monyeh yang
dilantunkan dalam Cepung tidak boleh
dipangku, apalagi diletakkan sejajar dengan
posisi duduk, seperti di lantai. (Yamin,
Kelompok Pertunjukan Cepung Sanggar
Cupu Mas, Lenek, Lombok Timur,  Faris,
2010: 119—189).
3.2 Cepung: Sastra Perlawanan Suku
Sasak terhadap Kekuasaan Bali di
Pulau Lombok
Kekuasaan Kerajaan Hindu Bali,
Karangasem, diawali setelah Raja
Karangasem dapat menaklukkan seluruh
Pulau Lombok pada tahun 1740. Kerajaan
Karangasem di Lombok dibagi menjadi
beberapa bagian, untuk memberikan
kedudukan pada keluarga raja yang
terdekat.  Kerajaan-kerajaan tersebut yaitu
Singasari dengan rajanya bernama Anak
agung ngurah Made Karang yang
berkedudukan di Cakranegara, Pagesangan
dengan rajanya Anak Agung Nyoman
Karang, pagutan dengan rajanya bernama
Anak Agung Wayan Sidemen, Mataram
dengan rajanya Anak Agung Bagus Jelantik,
dan kerajaan Sengkongo dengan rajanya
bernama Anak Agung Ketut Rai (Lukman,
2008: 36). Masa kerajaan Hindu
Karangasem Bali adalah masa yang paling
buruk bagi masyarakat Sasak . Tekanan
demi tekanan dalam segala aspek kehidupan
terus berlanjut sepanjang bertahun-tahun.
Tidak hanya pembunuhan, melainkan juga
perampasan harta kekayaan, dan martabat
rakyat Sasak.
Perjalanan sejarah dan kebudayaan
masyarakat Sasak yang terus dalam tekanan
itu pula yang telah melahirkan satu
kesadaran lokal yang digerakkan oleh
ketaatan terhadap ajaran Islam. Salah satu
bentuk kesadaran lokal tersebut yaitu
munculnya upaya intelektual Sasak untuk
tidak lagi mempergunakan jejawan dalam
penulisan-penulisan lontar, melainkan
memakai bahasa Sasak yang merupakan
bahasa lokal masyarakat Sasak. Upaya ini
dapat dilihat pada “Tutur Monyeh” yang
ditulis dengan mempergunakan bahasa
Sasak. Lontar Monyeh merupakan salah
satu bentuk sastra perlawanan masyarakat
Sasak terhadap kekuasaan karangasem, Bali
di Pulau Lombok. Lontar ini berkisah
tentang seorang putri raja yang disisihkan
oleh delapan saudaranya, bahkan pada
akhirnya ia diusir oleh sang ayah dari istana
karena fitnah saudara-saudaranya. Sang
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putri lalu melukis wajah dan sketsa nasib
yang menimpanya. Lukisan itu
diterbangkan angin, dan jatuh di istana
kerajaan tetangga. Putra kerajaan tetangga
yang menemukan gambar itu lalu
menyamar menjadi monyet (monyeh). Sang
pangeran kemudian menemui dan
menemani sang putri dalam pengembaraan.
Sampai suatu saat sang putra raja
mengubah diri menjadi manusia. Keduanya
pun menikah dan hidup bahagia.
Lontar Monyeh ini, dilisankan melalui
pertunjukan Cepung. Dalam lontar ini,
unsur Islam sangat dominan, juga unsur-
unsur yang mempengaruhi perjalanan
kebudayaan dan sejarah masyarakat Sasak,
ditemukan di dalamnya. Hal itu merupakan
satu bentuk kekayaan masyarakat Sasak
dan kesenian yang tumbuh di tengah-
tengahnya, yang bisa dilihat pada bentuk
pertunjukan, makna, fungsi, dan peran
Cepung di tengah masyarakat Sasak.
Layaknya sebuah tutur, “Tutur
Monyeh” juga menyampaikan pesan-pesan
nilai yang terbungkus dalam simbol-simbol.
Simbol itu dapat diungkap apabila berangkat
dari cara berpikir dan karakter masyarakat
Sasak, serta memahami konteks sosio-
budaya masyarakat pada saat “Tutur
Monyeh” tercipta oleh pengarangnya (Fariz,
2010: 66).
Lontar “Monyeh” merupakan sebuah
symbol. Monyeh adalah monyan , yakni
menampakkan fenomena sosial, politik,
agama masyarakat melalui nilai-nilai yang
lekat dengan masyarakat, tetapi dengan cara
yang tersembunyi. Monyan berarti tampak,
terlihat, terasakan, terdengar, teraba,
sehingga penggunaan idiom Monyeh
diharapkan dapat membuat masyarakat
Sasak memahami kondisi yang sedang
mereka alami. Monyeh dikenal sebagai
hewan yang cerdas. Tampaknya ini salah
satu alasan kenapa Jero Mihram
mempergunakan Monyeh sebagai lambang
mengungkapkan pikirannya dan
harapannya untuk mengubah masyarakat
Sasak. Kecerdasan Monyeh ini dipergunakan
untuk membedah cara berpikir masyarakat
Sasak yang pada waktu itu dalam lilitan
penjajahan (Aswandikari, Arzaki dalam
Faris, 2010: 67—69).
Ada dua tema “Tutur Monyeh” yang
dapat terangkum dari semua cerita yang
terpaparkan, yaitu, pertama, kesabaran
manusia dalam memperjuangkan tujuannya
pasti mendapatkan hasil yang
membahagiakan. Kedua, Kemungkaran
pasti dapat terkalahkan oleh kebaikan.
Lontar Monyeh berusaha mengungkap
kekejaman kekuasaan kerajaan Hindu
Karangasem Bali kepada masyarakat Sasak,
serta upaya masyarakat Sasak untuk bangkit
melawan kemungkaran dari niat dan tujuan
yang tulus. Nilai-nilai yang ditemukan dalam
Cepung menggambarkan kehalusan,
sehingga setiap kritik yang terlontarkan
tidak serta merta menyinggung secara fron-
tal terhadap orang atau kelompok yang
dikritik (Faris, 2010: 95—96, 377). Nilai yang
menonjol dalam lontar “Monyeh” adalah
ajaran Islam dan patriotisme lokal
masyarakat Sasak. Lontar Monyeh
merupakan sastra yang mengindikasikan
munculnya patriotisme dalam masyarakat
Sasak terhadap kekuasaan kerajaan Hindu
Karangasem Bali. Lontar Monyeh juga
mengindikasikan berkembangnya ajaran Is-
lam yang juga menumbuhkan semangat
patriotisme masyarakat Sasak untuk
melakukan perlawanan dengan semangat
keagamaan (Ahmad JD dalam Faris, 2010:
390).
“Tutur Monyeh” menggambarkan satu
keadaan masyarakat yang normatif, yakni
masyarakat yang tanpa konflik melalui
simbol tokoh pemimpin atau raja yang adil
dan bijaksana. Dalam bagian lain
menampakkan juga tokoh raja yang tidak
adil kepada anaknya sendiri. Pola semacam
ini, dikembangkan dalam Lontar Monyeh
untuk memberikan sindirian kepada
kerajaan Hindu Karangasem Bali yang di
dalam kekerabatan kerajaan pun terjadi
konflik kepentingan dan politik yang
mencolok. Putra-putra mahkota kerajaan
Hindu Karangasem Bali berada dalam
perpecahan, sehingga cukup rentan terjadi
konflik internal.
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Bahasa yang digunakan dalam lontar
“Monyeh” adalah bahasa Sasak campuran
rendah dengan madya. Penggunaan bahasa
Sasak sebagai bahasa lontar “Tutur
Monyeh” merupakan salah satu tanda
bahwa Cepung merupakan produk budaya
masyarakat Sasak, yang pada awalnya
merupakan sarana perlawanan terhadap
kekuasaan kerajaan Karangasem di Pulau
Lombok.
Dalam perkembangannya, komunitas
Bali ternyata justru ikut melibatkan diri
dalam pertunjukan yang semula
merupakan sarana perlawanan terhadap
mereka. Keterlibatan etnis Bali dalam
Cepung, diawali pada tahun 1920-an di
Kuripan. Masuknya etnis Bali ini
memberikan kontribusi dengan memasukan
alat musik seruling dan redep atau rebab.
Akan tetapi, penggunaan lontar “Monyeh”,
sama sekali tidak mengalami perubahan.
Bergabungnya  komunitas Bali masuk
dalam tradisi tersebut, membuat kesenian
Cepung secara pragmatik dan kultural
menjadi menarik. Karena sastra yang
semula merupakan sebuah perlawanan,
pada akhirnya menyatukan dua komunitas,
Sasak dan Bali dalam sebuah harmoni seni
pertunjukan tradisi lisan.
Ada beberapa faktor yang dapat
menjelaskan fenomena ini. Pertama,
motivasi perlawanan masyarakat Sasak
terhadap kekuasaan Karangasem bukan
untuk kepentingan kekuasaan, melainkan
atas nama perang melawan kezaliman. Nilai
ini dengan jelas diperlihatkan dalam Cepung
yang tidak menampilkan peristiwa
peperangan dalam satu peristiwa atau satu
bait sekalipun. Nilai itulah yang telah
menggerakkan orang Bali  yang berasal dari
kaum petani untuk melakukan hal serupa
dengan masyarakat Sasak terhadap
kerajaan Hindu Karangasem Bali. Mereka
melakukan perlawanan terhadap kezaliman
penguasa Karangasem terhadap rakyat
jelata.
Cepung merupakan gambaran sikap
politik masyarakat Sasak yang santun.
“Tutur Monyeh” menunjukkan kepribadian
masyarakat Sasak dalam berpolitik, bahwa
politik masyarakat Sasak adalah politik
santun yang mengedepankan kemanusiaan.
Hal itu bisa dilihat pada respon masyarakat
Sasak yang justru semakin menyukai,
menggandrungi “Tutur Monyeh” tanpa
terpengaruh oleh sikap politik kerajaan
Hindu Karangasem Bali.
Kekejaman penguasa Karangasem
terhadap rakyat sangat dirasakan oleh
masyarakat pada masa itu. Begitu
kejamnya, sehinga jika ada sedikit saja
rakyat melakukan pelanggaran, tidak segan-
segan mereka dijatuhi hukuman mati.
Peraturan-peraturan yang merugikan
masyarakat Sasak diterapkan oleh penguasa
Karangasem, antara lain peraturan yang
berkaitan dengan pertanahan, penghapusan
gelar raden bagi orang Sasak, penghapusan
prasasti dan silsilah leluhur Sasak,
memperluas perjudian sabung ayam,
penetapan hukum pembagian harta
warisan, pemerasan tenaga rakyat Sasak
sebagai penganbdian, penerapan hukum,
serta kebijakan yang bertujuan mengisi
perbendaharaan kerajaan.
Pada masa kekuasaan Karangasem,
semua tanah dimiliki oleh raja dengan sta-
tus deruwe dalam . Rakyat hanya boleh
mengerjakan tanah sebagai penggarap
dengan bagi hasil yang sebagian hasilnya
diserahkan kepada kerajaan. Oleh karena
itu, tidak ada tanah sawah dan kebun
sebagai tanah pusaka, kecuali bagi
bangsawan yang mendapat kepercayaan
sebagai abdi kerajaan (Lukman, 2008: 53).
Selain melemahkan rakyat Sasak dari
segi kekayaan material, Raja Karangasem
juga melaksanakan bermacam-macam cara
untuk melemahkan rakyat Sasak, antara lain
dengan menghapuskan gelar Raden bagi
orang Sasak. Penghapusan gelar Raden ini
dilakukan untuk menghindari
pemberontakan dan untuk membodohkan,
serta memiskinkan rakyat Sasak supaya
mereka tetap patuh dan tidak ada persatuan
di antara mereka, serta tetap berderajat
rendah. Dengan dihapusnya gelar Raden
bagi bangsawan Sasak, masyarakat Sasak
tidak lagi memiliki panutan. Gelar Raden
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merupakan gelar bangsawan Sasak yang
diwariskan dari bangsawan Jawa. Seorang
Raden merupan pimpinan yang sangat
dihormati dan dipatuhi oleh rakyatnya.
Dengan dihapusnya gelar raden, pimpinan
Sasak yang mendapat kepercayaan
memimpin di setiap desa diberi gelar Jero.
Bagi masyarakat Bali, panggilan Jero
merupakan panggilan sehari-hari
masyarakat biasa. Hal itu menunjukkan
bahwa pimpinan masyarakat Sasak lebih
rendah daripada pimpinan penguasa
Karangasem, Bali (Lukman, 2008: 56—57).
Masyarakat Sasak, terutama keturunan
bangsawan dari Jawa, selalu memelihara
silsilah keturunannya dengan membuat
prasasti, agar diketahui asal-usul
keturunannya masing-masing.
Memusnahkan catatan silsilah bangsawan
Sasak ini juga  merupakan salah satu pro-
gram penguasa Karangasem, Bali. Dengan
memusnahkan catatan silsilah keturunan ini,
puluhan tahun kemudian, generasi penerus
mereka kehilangan arah, tidak mengetahui
asal-usulnya. Hal itu dimanfaatkan oleh
penguasa Karangasem untuk melakukan
adu domba, antara satu keluarga dengan
keluarga yang lain (Lukman, 2008: 57).
Perjudian, terutama sabung ayam
merupakan kegemaran raja dan masyarakat
Bali di Lombok. Perjudian ini sangat
digalakkan oleh penguasa Bali. Ayam-ayam
jantan yang terkenal di desa-desa
dikumpulkan. Karena sibuk menyabung
ayam, rakyat terlena dan melupakan
kewajiban mencari nafkah, sehingga
kemiskinan semakin merajalela. Tujuan
penguasa Karangasem untuk memiskinkan
rakyat dapat dicapai dengan cara itu.
Dalam kondisi miskin, rakyat tidak sempat
berpikir untuk melakukan pemberontakan
karena sudah terbebani dengan kebutuhan
sehari-hari, pajak dan upeti kepada kerajaan
(Lukman, 2008: 58).
Hukum pembagian harta warisan atau
peninggalan bagi masyarakat Sasak, diatur
dan dilaksanakan oleh penguasa
Karangasem, yang didasarkan atas hukum
patriachat yang hanya berlaku bagi laki-laki,
sedangkan para wanita sama sekali tidak
berhak atas pembagian bagi barang-barang
yang tidak bergerak, seperti rumah dan
ternak. Mereka hanya berhak menerima
bagian harta yang bergerak seperti,
perhiasan dan alat rumah tangga.
Kedudukan wanita sangat rendah dalam hal
bagi waris dari harta peninggalan orang
tuanya (Lukman, 2008: 59).
Satu hal yang juga patut dicatat, pada
masa kekuasaan Karangasem, yaitu telah
terjadi pemerasan tenaga rakyat secara
halus, terutama kepada para penggarap
tanah yang dimiliki oleh raja dan para
bangsawan, dan perangkat tertinggi
kerajaan. Pada saat keluarga raja atau
bangsawan mengadakan perayaan dengan
bekerja besar, mereka selalu memanggil para
penggarap untuk membantu mereka selama
berminggu-minggu untuk mempersiapkan
segala sesuatunya. Selain dari pengabdian
dalam mempersiapkan perhelatan, para
bangsawan Karangasem juga
menggunakan kesempatan memeras tenaga
rakyat Sasak untuk kepentingan pribadinya,
misalnya mengerjakan bangunan tembok
pekarangannya. Rakyat Sasak dipanggil
untuk melakukan pekerjaan tersebut tanpa
diberi upah sepeser pun, dan hanya diberi
makan seadanya. Tenaga rakyat digunakan
secara besar-besaran untuk pembangunan
pura atau tempat-tempat peristirahatan bagi
penguasa dan bangsawan Bali. Selama
berbulan-bulan, rakyat Sasak diwajibkan
ngayah untuk membangun tempat-tempat
tersebut. Masing-masing orang dikenakan
jadwal secara bergiliran (Lukman, 2008: 59).
Dalam hal penerapan hukum, penguasa
Karangasem membuat peraturan yang
sangat ketat untuk masyarakat Sasak,
bahkan cenderung sewenang-wenang.
Kekeliruan kecil yang dilakukan oleh rakyat
Sasak akan menyebabkan mereka
mendapatkan hukuman berat, bahkan
sampai hukuman mati. Jika hal yang sama
dilakukan oleh rakyat Bali, mereka selalu
dicarikan jalan untuk meringankan
hukumannya. Hal itu dilakukan untuk
menimbulkan efek takut melakukan
pelanggaran pada masyarakat Sasak,
sehingga mereka tidak akan melakukan
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pelanggaran apalagi melakukan
pemberontakan (Lukman, 2008: 60).
Untuk mengisi kas perbendaharaan
kerajaan, dilakukan penghitungan jumlah
penduduk di setiap desa. Dengan
diketahuinya jumlah penduduk di setiap
desa, raja menentukan jumlah upeti dan
pajak berdasarkan jumlah jiwa  dari setiap
desa. Setiap penguasa diharuskan
menyetorkan upeti dan pajak berdasarkan
jumlah yang telah ditentukan. Jika jumlah
yang disetorkan kurang dari jumlah yang
ditentukan, Hal itu dianggap sebagai
hutang. Jika tidak dipenuhi, ternak sapi atau
kerbau, dan kekayaan lainnya akan menjadi
pengganti sebagai pembayaran hutang
(Lukman, 2008: 63).
Tindakan kejam itu juga dilakukan oleh
para bangsawan Karangasem. Jika mereka
menginginkan sesuatu milik rakyat, maka
hak milik rakyat tersebut dirampas begitu
saja tanpa memberikan ganti rugi. Andai
kata diberikan ganti rugi pun, nilai ganti
rugi itu sangat jauh dari nilai yang
sebenarnya. Penindasan kaum bangsawan
itu tidak hanya dirasakan oleh rakyat Sasak
saja, tetapi juga dialami oleh orang Bali
sendiri yang berasal dari kalangan rakyat
jelata. Hal itulah yang mendorong mereka
bergabung dengan masyarakat sasak
melawan kezaliman penguasa kerajaan
Hindu Karangasem melalui tradisi lisan
Cepung. Keterlibatan etnis Bali dalam
pertunjukan teater Cepung telah
menunjukkan bahwa teater Cepung tidak
hanya bisa diterima oleh satu kelompok
masyarakat saja. Etnis Bali dan masyarakat
Sasak dalam pertunjukan teater Cepung
berada dalam satu kesadaran kemanusiaan
dan satu kesadaran bahwa mereka merasa
berkewajiban untuk memberikan kritik
kepada kekuasaan yang tidak adil kepada
masyarakat kebanyakan. Teater Cepung
menghancurkan kekuatan kekuasaan
sebagai pemecah belah kesatuan
masyarakat Sasak, terutama masyarakat
Sasak di Lombok Barat yang secara
menyeluruh berada dalam penguasaan
kerajaan Hindu Karangasem Bali. Artinya,
baik etnis Bali maupun masyarakat Sasak
sama-sama melakukan gerakan perlawanan
terhadap penguasa yang menyimpang dari
kebenaran sebagai wujud kesadaran kolektif
dan solidaritas sosial.
Salah satu keunikan sekaligus kekuatan
teater Cepung adalah bisa mempersatukan
orang Bali dengan orang Sasak. Etnis Bali
yang dimaksudkan yaitu yang umumnya
mereka yang bekerja sebagai petani, bukan
etnis Bali yang hidup sebagai pedagang dan
tinggal di kota sejak zaman dahulu.
Kedua, Cepung mennjadi salah satu
pengikat hubungan kekerabatan antara
masyarakat Sasak dengan etnis Bali,
terutama etnis Bali yang berprofesi sebagai
petani. Pada masa awal tumbuhnya,
Cepung berperan dalam
mengkoordinasikan kepentingan para tokoh
masyarakat Sasak pada masa itu.
masyarakat Sasak bangkit melakukan
perlawanan terhadap kerajaan Hindu
Karangasem Bali. Tidak bisa dipungkiri
bahwa media kesenian, terutama Cepung
berperan penting dalam mensosialisasikan
pemikiran-pemikiran para tokoh
masyarakat Sasak yang benar-benar tulus
dalam memperjuangkan kedaulatan
masyarakat Sasak karena Cepung yang bisa
menyentuh semua lapisan masyarkaat Sasak
Terlepas dari persoalan politik
masyarakat Sasak yang sedang
melakukan perlawanan terhadap
kerajaan Hindu karangasem, Bali,
Cepung menunjukkan nilai kemanusiaan
yang tanpa batas. Hal itu terbukti bahwa
di tengah-tengah suasana masyarakat
Sasak yang berada dalam tekanan
kerajaan Hindu Karangasem Bali,
Cepung hadir sebagai pengikat
hubungan sosial antara masyarakat Sasak
dan etnis Bali.
Ketiga, Cepung memperlihatkan sisi
kemanusiaan yang sangat luar biasa.
Cepung merupakan yang pertama kali
memperlihatkan bahwa etnis Bali dengan
masyarakat bisa hidup berdampingan
secara rukun. Persoalan  politik adalah
persoalan kekuasaan kerajaan Hindu
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Sikap politik masyarakat Sasak yang
sudah jenuh dengan kekerasan,
ketidakadilan kerajaan Hindu Karangasem
Bali telah mengajarkan masyarakat Sasak
akan pentingnya politik etis, yaitu bahwa
tidak semua kekuasaan identik dengan
kekerasaan dan kesewenang-wenangan.
Dengan demikian, orang Bali yang turut
serta memainkan teater Cepung,
masyarakat Sasak tidak mempersoalkannya.
Masyarakat Sasak ingin menunjukkan satu
identitas yang bisa jadi luput dari pantauan
kerajaan Hindu Karangasem Bali, yaitu
kemanusiaan. Masyarakat Sasak dibangun
di atas peradaban yang beradab.
4. Simpulan
Cepung merupakan seni pertunjukan
tradisional yang tumbuh dalam komunitas
Sasak di Pulau Lombok. Cerita yang
dilantunkan dalam seni Cepung adalah
pepaosan cerita klasik “Monyeh”. Cerita itu
digubah dalam bentuk pantun dalam
bahasa Sasak, terdiri atas 671 bait yang
ditembangkan dalam tembang Sinom,
Semarandana, Kumambang, Durma,
Dangdang, dan Pangkur.
Cepung merupakan refleksi dari
perjalanan masyarakat Sasak untuk
memperjuangkan kedaulatannya dan
melepaskan diri dari hegemoni kerajaan
karangasem, Bali. Dalam Cepung
ditemukan unsur-unsur patriotisme,
religiusitas, universalitas, dan menunjukkan
pandangan dunianya kepada kebudayaan
yang lebih besar. Hal itu dapat dilihat pada
nilai-nilai atau pemikiran yang relevan
dengan masyarakat yang tidak hanya
terbatas pada masyarakat Sasak. Nilai-nilai
yang ditemukan dalam teater Cepung
menggambarkan kehalusan, sehingga setiap
kritik yang terlontarkan tidak serta merta
menyinggung secara frontal terhadap orang
atau kelompok yang dikritik. Untuk itulah,
teater Cepung dipandang mengambil posisi
sebagai ekspresi kemanusiaan masyarakat
Sasak, ekspresi yang menunjukkan
tingginya peradaban masyarakat Sasak.
Lontar Monyeh mengisahkan seorang
putri raja yang disisihkan delapan
saudaranya. Bahkan, ia diusir oleh sang
ayah dari istana karena fitnah saudara-
saudaranya. Sang putri lalu melukis wajah
dan sketsa nasib yang menimpanya. Hasil
gambarnya itu diterbangkan angin, dan
jatuh di istana kerajaan tetangga. Putra
kerajaan tetangga yang menemukan
gambar itu, kemudian menyamar menjadi
monyet (monyeh). Sang pangeran kemudian
menemui dan menemani sang putri dalam
pengembaraan. Sampai suatu saat, sang
putra raja mengubah diri menjadi manusia.
Keduanya pun menikah dan hidup bahagia.
Cerita Monyeh ini  merupakan sebuah
simbol bentuk perlawanan komunitas Sasak
terhadap hegemoni Karangasem di Pulau
Lombok. Hal menarik dari tradisi ini, dalam
perkembangannya, yaitu ikut berperannya
komunitas Bali dalam tradisi lisan Cepung
 Sastra yang semula merupakan sebuah
perlawanan, pada akhirnya menyatukan
dua komunitas, Sasak dan Bali dalam sebuah
harmoni seni pertunjukan tradisi lisan.
Keterlibatan suku Bali dalam tradisi lisan
Cepung itu didorong oleh kekecewaan
mereka terhadap perilaku negatif para
penguasa Bali di Lombok.
Melalui Cepung pula mereka
menyampaikan kekecewaannya.
Keterlibatan orang-orang Bali  dalam
menyampaikan kritik kepada kerajaan
Hindu Karangasem Bali, semata-mata
digerakkan oleh satu kesadaran bahwa
setiap kezaliman harus dilawan sesuai
dengan ajaran-ajaran yang ditemukan
dalam teater Cepung.
Karangasem Bali, bukan persoalan secara
menyeluruh penduduk Lombok, baik
masyarakat Sasak yang mayoritas maupun
etnis Bali sebagai pendatang. Teater Cepung
pada sisi yang berbeda telah membuka
ruang seluas-luasnya bagi masyarakat Sasak
dan Bali untuk melakukan banyak hal dalam
waktu bersamaan, seperti menjalin
kekerabatan, menjalin hubungan
perdagangan, bahkan membangun
hubungan sosial yang baru (Arzaki dalam
Faris, 2010: 327).
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